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Abstract  

The purpose of this study is to see how the ethnoscience-based PBL model 

affects students' creative thinking skills on salt hydrolysis material ataAl-Falah 

iIslamic HighhsSchool iin jJambi.aResearchhdesign used in this study is Quasi 

Experiment with Non Equivalent Control Group Design. There were two sample 

classes in this study: class XI IPA 1 as an experimental class using an 

ethnoscience-based PBL model and class XI IPA 3 as a control class using a 

PBL model. This study's instrument included an essay test, an observation sheet 

for student activities on model application, and an observation sheet for 

creative thinking skills. The t-test was used to test hypotheses about differences 

in students' creative thinking abilities. The data analysis revealed that the 

ethnoscience-based PBL model had an impact on students' creative 

thinkingabilities, as evidenced by an increase in the average results of the 

pretest and posttest, namely 52.27% - 71.59% with a difference of 19.29% in 

the experimental class. control 50.76% - 63.64% with a 12.88% difference 

Furthermore, theree is assignificantddifferencebbetween the experimental and 

control groups. According to the results of the t test with a significance level of 

= 5%, tcount = 1.76797 > ttable = 1.6819, indicating that the ethnoscience-based 

PBL model has an effect on sstudents' creativetthinking abilities. As a result, it 

is possibleeto concludeetthat theeethnoscience-based PBL model influences 

students' creative thinking abilities. 
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Abstrak  
Tujuan apenelitian aini aadalah auntuk amelihat abagaimana apengaruh amodel 

PBL aberbasis aetnosains aterhadap akemampuan aberpikir akreatif asiswa pada 

materi ahidrolisis agaram adi aSMA aIslam aAl-Falah aJambi. aDesain 

penelitianyang adigunakan adalam apenelitianaini aadalah aQuasi aExperiment 

dengan NonaEquivalent aControl aGroup aDesign. aTerdapat adua akelas 

sampel adalam penelitian aini ayaitu akelas aXI aIPA a1 asebagai akelas 

eksperimen adengan model aPBL aberbasis aetnosains adan akelas aXI aIPA a3 

sebagai akelas akontrol dengan amodel aPBL. aInstrumen apenelitian ini yaitu 

kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dengan model PBL berbasis etnosains 

dan kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol dengan model PBL. Instrumen 

penelitian ini meliputi tes esai, lembar observasi siswa pada penerapan model, 

dan lembar observasi keterampilan berpikir kreatif. Uji-t digunakan untuk 

menguji hipotesis tentang perbedaan kemampuan berpikir kreatif 

siswa.aAnalisisadata amengungkapkan abahwa amodel Apbl 

berbasisaetnosainsaberpengaruh aterhadap akemampuan aberpikir akreatif 

siswa, terbuktiadenganapeningkatan arata-rata ahasil apretest adan aposttest 

yaitu 52,27%-71,59% adengan aselisiha19,29% apada akelas aeksperimen. 

Kontrol 50,76%-63,64%adenganaperbedaana12,88%. aSelanjutnya aterdapat 

perbedaan yangasignifikan aantara akelompok aeksperimen adan akontrol. 

Berdasarkan ahasiluji at adengan ataraf asignifikansi =5%, thitung=1,76797 a> 

ttabel=1,6819 menunjukkan abahwa amodel aPBL aberbasis aetnosains 

http://ojs.undikma.ac.id/index.php/hydrogen/index
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berpengaruh terhadap kemampuan aberpikir akreatif asiswa. aSehingga adapat 

disimpulkan bahwa model PBL aberbasis aetnosains aberpengaruh aterhadap 

kemampuan berpikir akreatif siswa. 

Kata kunci: PBL, Etnosains, Kemampuan berpikir kreatif 

PENDAHULUAN a 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupanamanusia, melalui pendidikan 

dapat atercipta asumberrdayaamanusia yang berkualitas adan abermartabat. aSalah asatu cara 

untuk ameningkatkan akualitas asumber adaya amanusia adi aIndonesia adengan adanya 

kebijakan apemerintahadalamamengubah akurikulum. aKurikulum a2013 menekankan apada 

pendidikan akarakter adalam arangka amembentuk agenerasi apenerus bangsa ayang 

berkualitas. aOleh asebab aitu, asekolah asebagai alembaga apendidikan menuntut asiswanya 

untuk amemiliki akemampuan aberpikir atingkat atinggi (HOTS) dalam arangka 

meningkatkan akualitas apendidikan (Dewi & Rahayu., Muntholib., Parlan, 2022). aSiswa 

adiharapkan aberkreasi asesuai dengan keterampilan abad 21.aKemampuan aberpikir akreatif 

asiswa asangat apenting dalam proses pembelajaran.aBerpikir adapat amempengaruhi 

akecepatan, akemampuan adan efektivitas belajar asiswa.aSalah asatunya aadalah 

apembelajaran akimia ayang amenuntut pembelajaran ilmiah adan akonseptual aserta 

amenuntut asiswa auntuk aberpikir akreatif. Menurut Khumaeroh & Sumarni (2019), 

apentingnya akreativitas atertuang adalamsistem pendidikan nasional No.20 Tahun 

2003ayang amenjelaskan abahwa apendidikan adiharapkan dapat mengembangkan apotensi 

siswa aagar amenjadi amanusia ayang bertakwa, cakap, berakhlak mulia, mandiri, dan kreatif. 

Kemampuan aberpikir akreatif, menciptakanaproduk kreatif, dan bertindak kreatif 

didefinisikanasebagai akreativitas. 

Kimia aadalah acabang ailmu aalam ayang amempelajari afenomena asehari-hari. 

Menurut Harizonaet al (2015), kimia didefinisikan asebagai ailmu ayang amencari ajawaban 

atas apertanyaan atentang aapa, amengapa, adan abagaimana afenomena aalam ayang 

berkaitan adengan akomposisi, astruktur, asifat, aperubahan adinamika, azat ayang 

melibatkan apenampilan adan apenalaran aterjadi. aLebih alanjut, akimia amerupakan amata 

pelajaran ayang amenuntut asiswa auntuk atidak ahanya amenguasai akonsep atetapi ajuga 

untuk alebih amemenuhi adan amenemukan akonsep aatau ateori aserta amenerapkannya 

dalam akehidupan asehari-hari asehingga asiswa amemahami aapa ayang adipelajarinya. 

Menurut Ismawati (2017), apembelajaran akimiaadikelasaharus afokus apada akegiatan yang 

mendorong asiswa aaktif. aGuru aharus amerancang astrategi apembelajaran ayang akreatif 

dan ainovatif auntuk amemungkinkan asiswa amenemukan apengetahuan abaru amereka 

sendiri. aSementara afakta diajarkan adi asekolah, apembelajaran akimia abiasanya abentuk 

konsep, ahukum, adan ateori yang ditemukan adalam abuku, adaripada amenyajikan akonsep 

dan acontoh ayang adapat ameningkatkan akonsep asiswa. aSebagian abesar amateri akimia 

tersebut amerupakan amateri akimia yang amudah aditemukan adalam akehidupan asehari-

hari (Andriani, Muhali, & Dewi, 2019). 

Berdasarkannhasillwawancaraapeneliti dengana guru disSMAiIslamaAl-FalahjJambi 

pada atanggal a21 Desember a2021 adiperoleh ainformasi abahwa asiswa amasih akesulitan 

dalam amemahami apelajaran akimia asehingga akurang amemahami akonsep amateri kimia. 

Pembelajaran ayang hanya aberpusat apada guru asehingga asiswa ahanyaamenerima, 

menghafal akonsep atanpa amemahami. Guru belum amaksimal adalam amengembangkan 

kemampuan aberpikir atingkat atinggi. aHal aini aterlihat adari aproses apembelajaran ayang 
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kurang aaktif, ahanya aguru ayang amenjadi apusat aperhatian asaat apembelajaran asehingga 

pembelajaran adominan ake aguru. 

Materi kimia yang dianggap sulit oleh siswa, salah satunya adalah hidrolisis garam. 

Konsep materi hidrolisis garam yang bersifat abstrak harus dipahami oleh siswa dalam waktu 

yang terbatas. Hal ini membuat beberapa materi masih sulit bagi sebagian besar siswa, 

sehingga banyak siswa yang kesulitan untuk mempelajarinya (Yotiani, Kasmadi, & 

Nuswowati, 2016). Menurut Fitriana et al (2020), menjelaskan bahwa materi hidrolisis garam 

sulit dipahami siswa karena berbagai faktor antara lain kesulitan yang timbul karena siswa 

hanya mendengarkan ceramah guru dan beberapa siswa tidak dapat membedakan antara 

materi hidrolisis garam dan perhitungan larutan penyangga. Menurut Rahayu & Sudarmin 

(2015) & (Dewi, Khery, & Erna, 2019), penggunaan aspek budaya lokal dalam pembelajaran 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan proses pembelajaran. Etnosains adalah proses 

transformasi ilmu yang asli (pengetahuan yang berkembang di masyarakat) menjadi ilmu 

yang ilmiah (Sudarmin, 2014) & (Dewi, Erna, Haris, & Kundera, 2021). Etnosains di 

lingkungan sekitar siswa akan membantu mereka dalam memahami materi pelajaran dengan 

mudah karena mereka akan dapat melihat dan merasakan sains asli yang terdapat di 

masyarakat (Haspen, Syafriani, & Ramli, 2021). Dengan menghubungkan materi pelajaran 

dengan kearifan lokal akan berdampak pada pengetahuan siswa tentang kearifan budaya 

lokalnya di tengah era modernitas, sehingga kita harus menumbuhkan kembali kecintaan 

pada budaya atau kearifan lokal melalui media pendidikan (Zulfah, 2018). 

Model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnosains merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

berpikir kreatifnya. Model PBL merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa pada 

masalah dunia nyata agar mereka dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dalam 

memecahkan masalah dan mencari berbagai solusi, serta mendorong siswa untuk berpikir 

kreatif (Suparman & Husen, 2015). Pembelajaran kimia menekankan pada pengalaman yang 

bermana bagi siswa berupa pengetahuan yang disajikan dalam peristiwa dunia nyata 

sederhana yang berdampak positif pada pemahaman siswa terhadap fenomena alam (Andriani 

et al., 2019). Karena itu, siswa terlibat langsung dalam berbagai tahapan pembelajaran, model 

PBL juga dapat memberikan siswa pengalaman belajar yang lebih bermakna. Selanjutnya 

siswa dapat dimintai pertanggungjawabannya dalam mengingat informasi yang dipelajari 

sehingga dapat mengembangkan pemahamannya sendiri terhadap materi yang diajarkan 

(Iftitahurrahimah, Andayani, & Al Idrus, 2020). Siswa juga dapat memperoleh pengalaman 

yang bermakna dari pengetahuan sebelumnya, baik melalui diskusi dengan siswa lain 

maupun interaksi dengan lingkungan dalam hal mengenali, menyusun, dan mengembangkan 

pengetahuannya.Pembelajaran demikian diharapkan terjadi dalam pembelajaran kimia (Dewi, 

Pahriah, & Gazali, 2020).  

Tujuan apenelitian aini aadalah auntuk amengetahui abagaimana apengaruh amodel 

PBL aberbasis aetnosains aterhadap akemampuan aberpikir akreatif asiswa apada amateri 

hidrolisis agaram adi aSMA aIslam aAl-Falah aJambi. 
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METODE a 

Quasi Experiment denganaNon EquivalentaControlaGroupaDesignadigunakan 

sebagaiametodeapenelitianadalamapenelitianaeksperimen.aAdaadua akelas asampel adalam 

penelitian aini ayaitu akelas aeksperimen ayang amenggunakan amodel aPBL aberbasis 

etnosains, adan akelas akontrol ayangamenggunakan amodel aPBL.aKelasaXIaIPAa1adan XI 

IPA a3 aSMA aIslam aAl-falah ajambi adigunakan asebagai asampel. aTeknik arandom 

sampling adigunakan auntuk amemilih asampel. aVariabel abebasnya aadalah amodel aPBL 

berbasis aetnosains,asedangkanavariabelaterikatnya aadalahakemampuan aberpikir akreatif. 

Instrumen apenelitian aberupa alembar aobservasi adan ates aesai.aRumusaberikut adapat 

digunakan auntuk amenghitung alembaraobservasi ayang adigunakan auntuk amengamati 

siswa aselama apenerapan amodel aPBL aberbasis aetnosains. 

 
Adapun akategori apenilaian alembar aobservasi adapat adilihat adibawah aini. 

 
Tes aesai adigunakan auntuk amenilai akemampuan aberpikir akreatif asiswa. aTes esai 

berisi aenam asoal ayang adibagi amenjadi alima aindikator aberpikir kreatif a(fluency, 

flexibility, sensitivity, originality dan aelaboration. Analisis adilakukan adengan apemberian 

pretest dan posttest sebelum adan asesudah apembelajaran, auntuk amengetahui aapakah 

kemampuan aberpikir kreatif asiswa ameningkat sebelum danasesudah apembelajaran. 

Rumus aberikut adapat adigunakan auntuk amenghitung anilai asiswa. 

 

 
 

Selain tes esai, peneliti mengamati kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan 

lembar observasi kemampuan berpikir kreatif. Lembar observasi kemampuan berpikir kreatif 

yang digunakan dibuat oleh (Ernawati et al., 2019). Rumus berikut dapat digunakan untuk 

menghitung lembar observasi berpikir kreatif. 

 
Adapun akategori apenilaian alembar aobservasi adapat adilihat asebagai aberikut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh amodel aPBL aberbasis aetnosains aterhadap akemampuan berpikir akreatif 

siswa adapat adiperoleh adari adata ates aesai ayang aakan adiuji menggunakan auji-t aatau 

uji apihak akanan, aterlebih adahulu adiuji anormalitas adan homogenitas amenggunakan auji 

Liliefor adan auji aFisher. aData adari alembar aobservasi akan adigunakan asebagai adata 

pendukung. 

a. Tes Essai 

Tes esai yang digunakan terdiri dari enam pertanyaan yang diberikan sebagai pretest 

dan posttest. Data pretest yang diperoleh menggambarkan akemampuan aawal asiswa apada 

kedua akelas asebelum amempelajari amateri ahidrolisis agaram. aSedangkan adata aposttest 

digunakan auntuk amenguji ahipotesis apenelitian. aRata-rata anilai apretest adan aposttest 

siswa auntuk akelompok aeksperimen adan akontrol aditunjukkan adi abawah aini. 

 
Berdasarkan anilai arata-rata aposttest adapat adiketahui adari akemampuan aberpikir 

siswa akelas aeksperimen alebih abesar adaripada akelas akontrol. aNilai arata-rata apada 

kelompok akontrol aadalah a63,64 sedangkan apada akelompok aeksperimen aadalah a71,59. 

Grafik aberikut amenggambarkan aperbandingan arata-rata anilai apretest adan aposttest 

siswa apada akelompok aeksperimen adan akontrol. 

 

 
 

Tabel berikut menunjukkan nilai kognitif siswa terlihat dari aspekakemampuan berpikir 

kreatif asiswa. 
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Berdasarkan ahasil arata-rata auntuk asetiap aaspek aberpikir akreatif asiswa apada 

setiap akelas, adapat adiketahui abahwa aaspek adengan apersentase atertinggi aadalah 

fluency adengan apersentase a70,75% adan a64,25% auntuk akelas aeksperimen adan akelas 

kontrol. aAspek aflexibility amemiliki apersentase aterendah a34% adan a31% auntuk akelas 

eksperimen adan akontrol. aKelas aeksperimen amemiliki aangka arata-rata ahasil apenilaian 

kognitif akelima aaspek aketerampilan aberpikir akreatif ayang alebih atinggi adibandingkan 

kelas akontrol, ayaitu a51,35% aberbanding a48,45%. 

Penggambaran aperbandingan adisetiap aaspek aberpikir akreatif akelas aeksperimen 

dan akelas akontrol aberdasarkan ates aessai aditampilkan asebagai aberikut. 

 

  

Berdasarkan diagram di atas, siswa di kelas eksperimen memiliki kemampuan berpikir 

kreatif yang lebih tinggi daripada siswa di kelas kontrol. Hal ini disebabkan model PBL 

berbasis etnosains digunakan untuk melaksanakan pembelajaran di kelas eksperimen. Di 

dalam kelas, siswa diajak untuk memecahkan masalah terkait hidrolisis garam yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, kemudian didiskusikan (memasukkan kearifan 

lokal dari masyarakat ke dalam konsep kimia),dan dipersentasikan didepan kelas. Menurut 

Ramandanti & Supardi (2020), penerapan PBL yang dihubungkan dengan etnosains dapat 

berdampak positif terhadap berpikir kreatif. Pembelajaran dengan model PBL berbasis 

etnosains ini juga dapat meningkatkan pengetahuan siswa karena siswa mendapatkan lebih 

banyak pengetahuan dari berbagai sumber belajar. kemudian, pembelajaran yang memasukan 

etnosains kedalamnya membuat siswa menjadi lebih aktif karena pembelajaran berpusat pada 

siswa, memungkinkan siswa memperoleh banyak pengetahuan jika dibandingkan dengan 

pembelajaran yang hanya berpusat pada guru ataupun tanpa etnosains. 
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b. Lembar aObservasi aKemampuan aBerpikir aKreatif aSiswa a 

Data proses belajar siswa yang dinilai pada setiap pertemuan diperoleh dari hasil 

observasi. aBerikut adata aberpikir akreatif asiswa akelas aeksperimen. 

 
Hasil observasi berpikir kreatif siswa kelas eksperimen terjadi peningkatan setiap 

pertemuan dilihat dari rata-rata berturut-turut adalah 53,64 kategori cukup baik, 64,20 

kategori baik, dan 72,02 kategori baik. berikut data dari hasil observasi aberpikir akreatif 

kelas akontrol. 

 
Hasil observasi diatas menunjukkan terdapat rata-rata peningkatan pada setiap 

pertemuan berturut-turut yaitu 46,82 kategori cukup baik, 58,75 kategori cukup baik, dan 

63,86 kategori baik. Jika dibandingkan total rata-rata setiap kelas, dapat diketahui berpikir 

kreatif siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol berturut-turut yaitu 63,29 

kategori baik dan 56,48 kategori cukup baik. Berikut ini dapat terlihat hasil observasi berpikir 

kreatif berdasarkan aspeknya kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 
Hasil alembar aobservasi aberpikir akreatif akelas aeksperimen aterlihat abahwa 

persentase aaspek asensitivity a60,61%, afluency a67,42%, aflexibility a67,05%, aoriginality 
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61,49, adan aelaboration a60,61%. aBerikut ahasil alembar aobservasi aberpikir kreatifakelas 

kontrol. 

 
 Hasil alembar aobservasi amenunjukkan apersentase apada asetiap aaspek asensitivity 

54,92%, afluency a63,64%, aflexibility a59,09%, aoriginality a54,80%, adan aelaboration 

53,79%. Berikut apenggambaran aperbandingan ahasil aberpikir akreatif asiswa apada 

masing-masing aaspek akelas aeksperimen adan akelas akontrol aberdasarkan alembar 

observasi.. 

a 

 

c. Lembar aObservasi aKegiatan aSiswa 

Data aini adigunakan auntuk ameilihat abagaimana arespon asiswa aterhadap proses 

belajar mengajar guru di setiap kelas. Tabel berikut menampilkan data aktivitas siswa dikelas 

eksperimen. 
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Hasil observasi disetiap pertemuan pada kelas eksperimen dapat dilihat bahwa aktivitas 

siswa mengalami peningkatan berturut-turut yaitu 66,69 dengan kategori baik, 74,79 kategori 

baik dan 79,12 kategori baik. Berikut data lembar observasi kegiatan siswa kelas kontrol. 

 
Hasil observasi disetiap pertemuan pada kelas kontrol dapat dilihat dari aktivitas siswa 

juga mengalami peningkatan berturut-turut yaitu 60,44 dengan kategori cukup baik, 72,80 

dengan kategori baik dan 74,36 dengan kategori baik.  

d. Pengujian aHipotesis 

Hipotesis adalam apenelitian aini aadalah apenggunaan amodel aberbasis aetnosains 

berpengaruh asignifikan aterhadap akemampuan aberpikir akreatif asiswa apada amateri 

hidrolisis agaram, asehingga adigunakan auji-t auntuk amenguji ahipotesis adengan asyarta 

data ayang adiperoleh aberdistribusi anormal adan ahomogen. Uji anormalitas adigunakan 

untuk amenentukan asuatu adata aberdistribusi anormal aatau atidak. aUji aLiliefors 

digunakan auntuk amenetuntukan anormalitas. aBerikut aini aadalah ahasil aperhitungan auji 

normalitas adata aessai. 

 
Data diatas menyatakan bahwa hasil uji normalitas kedua kelas berdistribusi normal 

sehingga dapat dilakukan uji homogenitas menggunakan uji Fisher. Uji homogenitas 

menentukan apakah varians data homogen atau tidak. hasil yang diperoleh dari uji 

homogenitas tes essai adalah Fhitung < Ftabel yaitu 1,0649 < 2,0841 artinya data homogen 

sehingga dapat dilakukan uji-t. Uji-t digunakan untuk melihat pengaruh model PBL berbasis 

etnosains. Berikut hasil uji hipotesis. 

 
Data ahasil auji-t amenunjukkan abahwa aterdapat apengaruh asignifikan apenggunaan 

PBL aberbasis aetnosains aterhadap aberpikir akreatif asiswa apada amateri ahidrolisis 

garam. Hasil ayang adiperoleh asesuai adengan ahipotesis apada apenelitian ayang 

menunjukkanaadanya apengaruh amodel aPBL aberbasis aetnosains aterhadap akemampuan 

berpikir akreatif asiswa.aSejalan adengan Sugiyono (2015) ajika aterdapat aperbedaan ahasil 

yang asignifikan aantara akelas aeksperimen adan akelas akontrol, amaka aperlakuan ayang 

diberikan atelah amemberikanapengaruh ayang asignifikan. aSebagaimana ahasil auji 
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independentat-tes ayang amenunjukkan abahwa akedua akelas asampel amemiliki arata-rata 

skor atesaessai ayangaberbeda,asehingga adikatakan abahwa amodel aPBL aberbasis 

etnosainsaberpengaruhaterhadapaberpikirakreatif asiswa apada amateri ahidrolisis 

garamadikelasaXI aSMA aIslam aAl-falahaJambi.aSelain aitu, apenelitian ayang adilakukan 

olehaTemuningsih et al (2017)amenyatakanaterbuktiamodel apembelajaran aberbasis 

masalah adengan apendekatanaetnosains amampu ameningkatkan aberpikir atingkat atinggi 

yaitu acrithical athinking. aModel apembelajaran aini amendorong asiswa auntuk aberpikir 

melalui aprosesapemecahan amasalah ayang aberorientasi apada amasalah asiswa ayang 

nyata adengananilai-nilai akearifan alokalasertaapengetahuanadi lingkungan asekitar asiswa 

sehinggaadapataberdampaapositif apada apeningkatan aberpikir asiswa. 

Model aPBL aberbasis aetnosains aditerapkan apada akelas aeksperimen asebanyak tiga 

kali apertemuan.aBegitu ajuga akelas aKontrol aditerapkan amodel aPBL. aSetiap awal 

pembelajaranadan aakhir apertemuanadiberikan apretest adan aposttest. aBerdasarkan dari 

kedua akelas aterlihat asekali adari adata ayang adiperoleh abahwa akelas aeksperimen 

memiliki akemampuan aberpikir akreatif ayang alebih abaik, aterlihat adari ahasil ates aessai 

dan alembar aobservasi akemampuan aberpikir akreatif.aSejalan adengan apendapat Atmojo 

(2012)abahwaaterdapat apeningkatan ahasil abelajarasiswa abila amenggunakan apendekatan 

etnosains.aHal aini adikarenakan asiswa alebih atertarik adan aantusias adalam abelajar ajika 

menggunakan apendekatan aetnosains akarena abelajar alebih amenyenangkan adaripada 

pembelajaran akonvensional. aPenggunaan amodel apembelajaran aberbasis amasalah dengan 

memasukan abudaya alokal adan alingkungan asekitar asebagai asumber abelajar adapat 

membuat asiswa amenjadi alebih aaktif asikarenakan apembelajaran aberpusat apada asiswa 

sehingga aaan amemunculkan apemikiran ayang akreatif, akritis, amandiri adan alogis 

(Amalia, Reffiane, & Subekti, 2020). 

 

KESIMPULAN a 

Kesimpulan ayang adiperoleh adari apenelitian aini aterdapat apengaruh asignifikan 

penggunaan amodel aPBL aberbasis aetnosains aterhadap akemampuan aberpikir akreatif 

siswa apada amateri ahidrolisis agaram adikelas aXI aSMA aIslam aAl-Falah aJambi. aModel 

PBLaberbasis aetnosains adapat aditerapkan adisekolah asebagai amodel apembelajaran 

dalamamateri akimia, adengan aharapan apemanfaatannya adapat ameningkatkan ketertarikan 

danaantusias asiswa adalam amemecahkan amasalah ayangadiberikan sehingga aakan 

meningkatkan akemampuan aberpikir atingkat atinggi asesuai atuntutan abad 21. 

 

SARAN a 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa 

tidak hanya dari segi kognitif saja akan tetapi juga pada psikomotorik sehingga kemampuan 

berpikir kreatif tidak dilihat dari hasil tes yang dijawab oleh siswa. 
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